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Abstrak 

 
Pemilihan role model pembelajaran kooperatif gallery walk digunakan dalam memberikan  materi serta menyampaikan 
informasi secara  luas. Tujuan dari penelitihan  ini  agar dapat menemukan adanya peningkatan peserta didik dari segi 
motivasi belajar dan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama pada pembelajaran IPS dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif  gallery walk. Penelitihan ini  menggunakan metode  penelitihan kuantitatif desain kuasi 
eksperimen. Penelitihan ini memiliki dua kelompok atau kelas eksperimen  dan kelompok atau kelas kontrol.  Terdapat 
peningkatan terhadap motivasi belajar peserta didik dari hasil uji hipotesis dengan Nilai Sig.(2 tailed)sebesar 0,000. 
Terdapat peningkatkan terhadap kemampuan Kerjasama peserta didik dari hasil uji hipotesis dengan Nilai Sig. (2 
tailed) sebesar 0,000. Selain itu dapat dilihat berdasarkan selisih nilai rata-rata motivasi belajar dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki peningkatan lebih tinggi terhadap motivasi belajar dan kelas kontrol 
memiliki peningkatan lebih rendah terhadap motivasi belajar. Sedangkan untuk kemampuan kerjasama di kelas 
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan melihat selisih nilai rata-rata dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan yang cukup rendah terhadap kemampuan kerjasama berdasarkan selisih nilai rata-rata. 
Berdasarkan hasil data yang digunakan dapat disimpulkan jika terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan 
model pembelajaran kooperatif gallery walk dengan model pembelajaran konvensional.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Gallery Walk, Motivasi Belajar dan Kemampuan Kerjasama 
 

Abstract 
The selection of the gallery walk cooperative learning role model is used to provide material and convey information widely. The aim of this 
research is to find an increase in students in terms of learning motivation and students' ability to work together in social studies learning 
by implementing the gallery walk cooperative learning model. This research uses quantitative research methods, quasi-experimental design. 
This research has two groups or experimental classes and a control group or class.  There is an increase in students' learning motivation 
from the results of hypothesis testing with a Sig value (2 tailed) of 0.000. There is an increase in students' collaboration abilities from the 
results of hypothesis testing with a Sig value. (2 tailed) of 0.000. Apart from that, it can be seen based on the difference in the average 
value of learning motivation from the experimental class and the control class. The experimental class had a higher increase in learning 
motivation and the control class had a lower increase in learning motivation. Meanwhile, the cooperation ability in the experimental class 
experienced a fairly high increase by looking at the difference in the average value and the control class experienced a fairly low increase in 
the cooperation ability based on the difference in the average value. Based on the results of the data used, it can be concluded that there is 
a significant difference between the application of the gallery walk cooperative learning model and the conventional learning model.  
Keywords: Cooperative Gallery Walk Learning Model, Educational Motivation and Cooperative Ability 
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PENDAHULUAN 

Adanya kemunculan interaksi yang rendah dan faktor komunikatif yang kurang menjadi bagian 
dalam kegagalan untuk mencapai  tujuan secara bersama (Nomor, 2022). Salah satu proses 
pembelajaran efektif yang mendukung integrasi pembelajaran adalah interaksi guru dan siswa. Selain 
itu, terdapat siklus kerjasama antara guru dan siswa untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki 
setiap siswa (Ketut, 2018). Rendahnya proses pembelajaran di Indonesia menjadi penghambat dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang memberikan nilai tertinggi pada proses pembelajaran. Sehingga 
untuk menyelesaikan persoalan tersebut memerlukan kolaborasi antara guru dan peserta didik serta 
membutuhkan adanya rangsangan dalam pembelajaran agar dapat melihat reaksi yang ditimbulkan 
oleh peserta didik (Munzir, 2021). 
 
Suatu usaha yang terorganisir dalam pendidikan digunakan untuk  menawarkan lingkungan belajar 
dan pengalaman yang mendukung peserta didik dalam mengembangkan kualitas batinnya secara 
efektif, sebagaimana yang tercantum dalam sistem pendidikan di Indonsia (Zuraidah, 2023). Dengan 
begitu tujuan pendidikan adalah untuk melahirkan manusia yang matang dan berwibawa serta 
memiliki wawasan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Guru berperan besar dalam mendidik dan 
membentuk karakter peserta didik, dimana Pendidikan karakter akan mudah melekat jika terdapat 
kegiatan yang diwujudkan oleh guru (Arifauziah et al., 2023).Sehingga dalam mewujudkan sebuah 
tujuan pendidikan yang bermutu dan terintegritas membutuhkan adanya sebuah proses dalam 
pembelajaran untuk terus menciptakan sistem pembelajaran yang optimal (Mashuri, 2014).  
Adanya suatu proses pembelajaran merupakan cara terpenting untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada salah satu aspek bidangnya (Khofifah, 2020). Proses pembelajaran yang baik dapat 
membantu mengintegrasikan pembelajaran termasuk dalam interaksi antara guru dan siswa. Apabila 
pembelajaran dilaksanakan dengan baik maka akan memberikan kontribusi untuk mendukung 
tercapainya suatu tujuan dengan adanya sebuah kolaborasi yang baik dari peserta didik, sebaliknya 
jika pembelajaran dilaksanakan dengan kurang baik maka dapat menghambat potensi peserta didik 
sehingga tidak dapat dikembangkan (Kamaruddin, 2017) .  
 
 Membangun koneksi dalam berkomunikasi dengan siswa tidak lepas dari adanya kerjasama antara 
pendidik dan siswa (Marteja, 2020). Dalam   kenyataannya interaksi tersebut masih belum bekerja 
secara optimal dan ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas, bisa dikatakan siswa kurang 
terlibat (Pratiwi, 2022). Hal ini juga menunjukkan dampak yang kurang baik dan pada umumnya 
mereka tidak terpacu untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.  Sebaliknya, hanya mencari 
informasi di internet dan menghafal informasi berdasarkan hasilnya menjadi fokus pembelajaran di 
kelas. Hal ini tentu tidak dapat dikategorikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik 
 
Kompetensi seorang guru dalam membentuk pola pikir peserta didik sangat berpengaruh untuk 
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran (Septiyati, 2019). Guru diharuskan mampu 
menciptakan sistem pembelajaran yang bermakna dan mampu mengasah pola pikir peserta didik. 
Selain itu guru juga menyiapkan sebuah perangkat pembelajaran untuk mendukung tebentuknya pola 
pikir yang aktif dengan membuat modul ajar, menguasai model pembelajaran, dan terlebih lagi 
menjadikan teknik pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan target pembelajaran (Manik, 
2019). Oleh sebab itu dengan adanya penggunaan berbagai model pembelajaran akan membantu 
guru dalam memotivasi peserta didik serta mampu menumbuhkan keterampilan kooperatif selama 
pengajaran di kelas. Peserta didik yang membutuhkan presentasi dalam kelompk kecil ditujukan agar 
dapat mempunyai skil tampilan yang lebih baik (Segara & Hermansyah, 2019). 
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Sebuah model pengajaran yang dikenal sebagai pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa 
berkolaborasi dalam proyek yang telah ditentukan. Menurut Johnsunderraj (2020) yang dimaksud 
dengan Suatu jenis pendidikan yang dikenal sebagai “pembelajaran kooperatif” menyangkut pautkan  
peserta didik dalam kegiatan belajar bersama dalam kelompok kecil yang terdiri lebih dari empat 
orang dengan struktur kelompok yang berbeda. Tujuan dibentuknya model pembelajaran ini agar 
meringankan peserta didik dalam memudahkan belajar di kelas dan untuk memberikan wadah yang 
dapat menampung gagasan yang dimiliki oleh tiap individu (Mujazi, 2020). Sehingga hal tersebut 
dapat bekerja sama untuk menciptakan motivasi belajar serta keberhasilan dalam belajar. 
 
 Semua jenis kelompok kerja, bahkan yang lebih dipimpin atau diarahkan oleh guru, termasuk dalam 
kategori pembelajaran kooperatif yang lebih luas (Suprijono, 2015). Selain itu, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya. Sistem pembelajaran yang 
efisien dapat dipertahankan dengan bantuan pola pembelajaran ini (Oktiani, 2017).  Selain itu, hal 
ini dapat mendukung guru dalam membantu anak-anak meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mereka. Model pembelajaran Gallery Walk termasuk suatu cara dari sekian banyak teknik 
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS (In'am, 2020). Hal semacam 
ini dapat mendukung paradigma pembelajaran kooperatif dalam memunculkan respon siswa. 
 
Menurut Hanizon (2022)berpendapat bahwa gallery walk atau juga disebut dengan nama pameran 
berjalan adalah  sebuah role model yang melib atkan emosional peserta didik untuk mempermudah 
ketajaman daya ingat jika dapat menemukan pengetahuan secara langsung. Sebagai bentuk role 
model Gallery Walk juga akan memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas serta 
melatih hubungan kerjasama dalam kelompok yang telah dibentuk. Dengan adanya model tersebut 
peserta didik dapat dengan mudah melakukan pengoreksian secara langsung kepada kelompok itu 
sendiri mapun terhadap kelompok lain. Oleh karena itu, diharapkan dengan penerapan model yang 
bertipe Gallery Walk, tujuan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS dapat tercapai 
(Saputra, 2019). 
 
 Motivasi dalam pembelajaran atau yang biasa disebut sebagai motivasi belajar memberikan 
dorongan kepada peserta didik dalam melakukan pekerjaan. Makna  terpenting dalam motivasi 
belajar ialah suatu  dorongan internal dan eksternal pada peserta didik dalam menandakan adanya 
perubahan ketika proses pembelajaran (Suprijono, 2015). Motivasi termasuk sebuah penggambaran 
dalam menentukan keberhasilan dalam melakukan sesuatu. Apabila motivasi itu tinggi maka akan 
memberikan pengaruh positif dalam membantu untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan dan jika 
motivasi itu rendah akan memberikan pengaruh buruk kepada individu dalam menghambat 
pekerjaan.  
 
Motivasi belajar akan muncul melalui hasrat dan keinginan dalam kebutuhan belajar. Motivasi belajar 
sendiri terkadang sifatnya tidak tetap dan membutuhkan daya untuk menstabilkan dengan 
melakukan berbagai upaya-upaya yang harus dilakukan seperti memberikan pengarahan, 
memberikan reward dan lain sebagainya (Nurfitri, 2023). Maka dari itu untuk mewujudkan motivasi 
yang tepat dibutuhkan adanya sentuhan yang unik dalam pembelajaran. Hal ini juga berpengaruh 
terhadap penerimaan materi yang telah disampaikan agar tidak dapat terlupakan dengan mudah.  
 
Terdapat teori motivasi seperti yang dikemukakan oleh Abraham H. Maslow bergantung pada urutan 
kebutuhan manusia yang dikutip dari (Ariful Bahri et al., 2022) . Menurut Maslow, cara orang 
bertindak sangat berkaitan dengan hubungan antara kebutuhan mereka. Jadi dalam hipotesis Maslow 
terdapat berbagai macam kebutuhan manusia yang disusun berdasarkan signifikansi dan 
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kebutuhannya. Hierarki kebutuhan Maslow biasanya diilustrasikan sebuah tingkatan, dengan 
kebutuhan fisiologis berada dibawah lalu kebutuhan aktualisasi diri dibagian atas. 
 
Kemampuan kerja sama termasuk dalam rangsangan untuk memberikan hubungan sosial dengan 
kelompok atau individu yang diajak untuk bekerjasama (Nur, 2023).  Selain itu, kemampuan bekerja 
sama juga membantu peserta didik dalam menyelesaikan sebuah pekerja menjadi lebih ringan dan 
selesai tepat waktu. Penggabungan antara motivasi belajar dan kemampuan bekerja sama akan 
menghasilkan ikatan dalam diri peserta didik dalam mewujudkan harapan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang tidak dapat dipisahakan. Oleh sebab itu, dengan adanya motivasi dan kemampuan 
kerja sama yang baik akan menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan hasil yang optimal dan 
terrealisasikan dengan baik (Kautsar, 2023). 
 
Model pembelajaran kooperatif menekankan pentingnya bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efisien dan efektif bagi siswa. Grambs berpendapat bahwa dalam pendidikan 
di sekolah, partisipasi dan persaingan sama pentingnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
bekerja sama dapat meringankan beban penanganan permasalahan. Sesuai dengan apa yang 
diungkapkan bahwa pendidik hendaknya menciptakan suasana partisipasi antar siswa agar 
pembelajaran terlihat lebih berhasil (Suprihatin, 2015). 
  
Terdapat mata pelajaran yang wajibkan dalam pembelajaran di sekolah salah satunya yaitu pelajaran 
IPS yang memiliki banyak kegunaan bagi kehidupan. Selain itu mata pelajaran IPS sering kali 
diabaikan oleh peserta didik di sekolah. Adapun berbagai alasan yang mengatakan bahwa mata 
pelajaran IPS kurang menarik perhatian yaitu salah satunya ada di sistem pembelajarannya yang 
masih menggunakan model pembelajaran manual. Sementara itu, mata pelajaran IPS memerlukan 
paradigma pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik dan mendorong proses 
berpikirnya (Dwi et al., 2018).  
 
Dalam tujuan pembelajaran, IPS dikemas dan disajikan secara psikologis dan ilmiah. Cabang ilmu 
yang disebut IPS mencakup pendidikan dasar dan pendidikan yang melihat permasalahan dan gejala 
yang muncul dalam lingkungan sosial atau masyarakat. Berdasarkan pada penyataan tersebut 
sehingga dapat dikatakan bahwa IPS termasuk dalam ilmu sosial yang harus dipelajari dari berbagai 
jenjang. 
 
Menurut hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas VII di SMPN 48 Surabaya terdapat peserta 
didik yang kurang memperhatikan guru ketika mengajar di kelas. Peserta didik tampak tidak tertarik 
untuk belajar, terutama pada pelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan 
dorongan untuk meningkatkan semangat belajarnya karena semangat belajarnya relatif rendah. 
Menurut beberapa peserta didik mengatakan bahwa mereka belum sepenuhnya siap untuk menerima 
materi pelajaran dikarenakan faktor kejenuhan dan pengajarannya terlalu mononton. Oleh sebab itu, 
peserta ddik kurang tertatik  untuk mengikuti pembelajaran IPS.  
 
Peserta didik di SMP Negeri 48 Surabaya memiliki tingkat komunkatif dan kolaboratif yang cukup 
rendah dan hampir rata-rata peserta didik merasakan hal yang sama terhadap mata pelajaran IPS. 
Dan terbukti ketika penelitih melaksanakan program praktik mengajar di kelas VII. Terdapat 
beberapa anak yang tidak menyukai pembelajaran IPS, dikarenakan bagi mereka pelajaran tersebut 
kurang menarik untuk dipelajari. Sehingga untuk menanggapi permasalahan tersebut penulis 
mengumpulkan berbagai informasi terkait pembelajaran IPS yang berlangsung di sekolah. Selain itu, 
guru mata pelajaran juga masih menggunakan sistem pembelajaran yang berfokus pada pendidik. 
Dan belum memberikan pengajaran yang maksimal dengan apa yang diinginkan dengan kebutuhan 
peserta didik. 
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Ketika berlangsungnya pembelajaran di kelas, guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 
tetap fokus pada informasi yang disampaikan berdasarkan dengan materi. Kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan kelompok kecil yang telah disepakati namun masih terlihat peserta didik yang 
kurang antusias dalam mengikuti belajar dengan kelompok. Guru memberikan jangka waktu lama 
hingga berhari-hari agar menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Hal tersebut dikarenakan peserta 
didik yang merasa malas dan mengulur-ulur waktu. Sehingga banyak peserta didik yang merasa 
bahwa mata pelajaran IPS memberikan rasa bosan dan menganggap tidak serius untuk dipelajari.  
Pada saat kegiatan belajar berkelompok, hubungan peserta didik dengan teman sekelasnya masih 
belum terjalin dengan baik dalam kerjasama untuk menyelesaikan tugas. Belakangan diketahui bahwa 
partisipasi peserta didik masih kurang dan terlihat tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 
tentunya hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan pada kapasitas kerja sama siswa 
selama proses pembelajaran. Tidak hanya itu, ditemukan juga bahwa peserta didik ketika 
berkelompok sering terjadi adanya percekcokan akibat dari rasa malas dan kurang cocok dengan 
teman sekelompoknya. Masalah tersebut menjadi pokok permasalahan umum yang sering kali terjadi 
di kelas dan menimbulkan adanya perbedaan.  
 
Guru mata pelajaran yang mengajar masih berpusat pada diriya sendiri tidak melibatkan peserta didik 
(teacher centered). Hal ini dikarenaka guru yang mengajar masih belum memiliki inovasi dalam 
menerapkan model pembelajaran yang interaktif untuk melibatkan peserta didik. Menurut pengajar 
mata pelajaran IPS di SMPN 48 Surabaya, akan tetapi terdapat beberapa peserta didik yang kurang 
dalam memenuhi standar ketuntasan pada pembelajaran IPS. Dan selama pembelajaran berlangsung 
peserta didik terlihat tidak bersemangat untuk menerima materi pelajaran. Selain itu,  guru pelajaran 
IPS juga memberikan informasi bahwa 80% peserta didik kurang berminat pada pembelajaran IPS. 
 
Setelah melihat perkembangan belajar pada kegiatan PTS (Penilaian Tengah Semester) masih 
ditemukan bahwa ketercapaian murid dalam mengikuti PTS mata pelajaran IPS sebagian besarnya 
masih berada dinilai minimum. Peserta didik sering menganggap sepele terkait adanya proses 
pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPS. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan support 
dalam diri ataupun dari pengaruh luar untuk meningkatkan semangatnya. Guru didorong secara 
eksternal untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang selaras dengan preferensi peserta 
didik. Sebaliknya, afirmasi internal yang membantu seseorang tetap termotivasi selama kegiatan 
belajar mengajar disebut dengan “dorongan dari dalam”.  
 
Berdasarkan pada masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitihan ini merujuk pada 
teori konstruktivisme oleh Vygostky dalam buku  teori belajar dan pembelajaran yang dikutip dari 
buku Cooperatif Learning oleh Agus Suprijono. Menurut aliran konstruktivis bahwa dalam implikasi 
pembelajaran memandang bahwa peran seorang pendidik adalah menjadi fasilitator serta 
membimbing peserta didik agar dapat belajar bersama dengan teman (Wahab et al., 2021) . Hal 
tersebut menjadi pembeda antara konstruktivisme sosial oleh Vygostky dan teori konstruktivisme 
kognitif oleh Jean Piaget. Dalam teori konstruktivisme kognitif menekankan pada pembentukan 
pengetahuan secara mandiri oleh guru sebagai fasilitator dan sekaligus menjadi pembimbing. pada 
penjelasan teori tersebut sejalan dengan penjabaran teori konstruktivisme sosial dan selaras dengan 
penelitihan ini yang membahas model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap motivasi belajar 
dan kemampuan kerja sama pada mata pelajaran IPS yang didalamnya terdapat penekanan konsep 
peserta didik melalui aktivitas pembelajaran kooperatif dan kolaboratif antar peserta didik dalam 
berdiskusi untuk menghasilkan kreasi yang beraneka ragam. 
 
Pada penelitihan ini juga sejalan dengan penelitihan yang dilakukan oleh Dedi Irawan Zebua dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gallery Walk Terhadap Motivasi Belajar Dan 
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Hasil Belajar Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas XI-IPS Di SMAS Pemerintah Derah 
Gunungsitoli”. Dalam penelitihan ini memberikan hasil jika dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif gallery walk memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik.  
Oleh karena itu, penulis berharap dapat menerapkan pengaruh model pembelajaran gallery walk agar 
dapat menunjukkan kepada peserta didik bahwa IPS menjadi mata pelajaran yang penting di kelas, 
dan tpenelitihan  ini berdasarkan dengan hasil observasi yang telah dilakukan. Dengan menggunakan 
pendekatan model pembelajaran ini, diharapkan dapat segera melihat dan mempelajari pengetahuan 
baru. Bukti dari penelitian sebelumnya juga diperkirakan dapat meningkatkan kolaborasi dan 
motivasi belajar peserta didik. Akibatnya, hal ini sangat mempengaruhi kesadaran diri peserta didik.  
  
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan dalam 
meneliti kegiatan pembelajaran yang menggunakan model berbasis gallery walk yang dapat dijadikan 
sebagai alternatif untuk membangkitkan motivasi peserta didik dan membangun hubungan 
kerjasama dalam belajar IPS. Adapun tujuan dari penelitihan tersebut yaitu untuk mengetahui adanya 
peningkatan motivasi belajar dan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan kerjasama  
pada peserta didik. Selain itu terdapat hipotesis dalam penelitihan tersebut yaitu terdapat perbedaan 
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan kemampuan kerjasama pada peserta didik.  
 
METODE PENELITIAN  

Metodologi dalam penelitihan yang akan dilakukan bersifat kuantitatif, memerlukan pengumpulan 
data numerik dan penerapan teknik statistik untuk analisis data. Dalam kajian ini memiliki tujuan 
dalam mengevaluasi efek intervensi pengajaran terhadap perilaku siswa atau menyelidiki teori 
mengenai potensi dampak pengobatan. Tujuan dari teknik pengumpulan data adalah untuk 
memverifikasi dugaan tentang efek terapi yang diberikan (Segara & Hermansyah, 2019). 
 
Penelitihan tersebut menggunakan desain kuasi eksperimen melalui pretest posttest. Hal tersebut 
sejalan dengan yang disampaikan John W. Creswell (dalam buku research design) tahun 2010. 
Penelitian eksperimen diambil agar memperoleh sebab dari variabel bebas dan variabel terikat 
(Suhartono et al., 2017). Penelitihan eksperimen digunakan untuk mendapatkan adanya dampak 
variable dependen atau hasil dengan keadaan yang tekendali. Penelitihan ini untuk mengkaji tentang 
adanya perbedaan model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap motivasi belajar dan 
kemampuan kerjasama di kelas eksperimen dengan model pembelajaran konvensional (Risdiana, 
2022).  
  
Pada rencana penelitihan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui adanya pengaruh yaitu 
dengan menggunakan beberapa kelompok, untuk kelompok yang pertama dilakukan perlakuan yang 
disebut kelas uji coba dan untuk kelompok berikutnya tanpa melakukan perlakuan yang dinamakan 
kelas kontrol. Konfigurasi penelitihan ini dengan melakukan tindakan yaitu dinamakan pre- test post-
tes langsung kepada kelompok yang telah dibentuk. Dalam proses penelitihan ini akan digunakan 
untuk memenuhi tujuan peneliti yaitu mengetahui bagaimana model pembelajaran kooperatif gallery 
walk mampu mempengaruhi motivasi belajar dan kemampuan kerjasama dalam mata pelajaran IPS 
kelas VII di SMP Negeri 48 Surabaya.                            
 
Adapun lokasi penelitihan ini di SMP Negeri 48 Surabaya. Sedangkan waktu penelitihan dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2024. Populasi dalam penelitihan ini yaitu peserta didik kelas VII di SMP Negeri 
48 Surabaya. Penulis menggunakan sampel random untuk penelitian ini, artinya sampel dipilih sesuai 
dengan yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan kualitas atau strata tertentu yaitu dengan 
mengambil sampel kelas VII-B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-D sebagai kelas  kontrol. 
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Prosedur Pelaksanaan Kelas Eksperimen diawali dengan kegiatan awal yaitu peneliti memasuki kelas 
dan melanjutkan dengan membaca doa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, selanjutnya peneliti 
menilai sejauh mana peserta didik termotivasi atau terdorong untuk belajar guna 
mengkomunikasikan alur proses pembelajaran. Setelah itu peneliti menjelaskan kompetensi yang 
akan dicapai setelah peneliti menyampaikan informasi selama kurang lebih sepuluh menit. Sedangkan 
untuk kegiatan intinya peneliti memberikan materi pembelajaran dengan memakai model 
pembelajaran kooperatif, selanjutnya peserta didik berdiskusi berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan serta peneliti melakukan observasi kepada masig-masing kelompok. Kemudian peserta 
didik menyajikan hasil diskusi didepan kelas. Peneliti memberikan instruksi untuk kelompok agar 
mengelilingi hasil karya dari kelompok lain untuk memberikan masukan ataupun pertanyaan. 
Sementara itu, peneliti mendampingi kegiatan tersebut hingga selesai dan kemudian peneliti 
melakukan pengambilan data selama 30 menit dengan membagikan angket atau kuesioner dan 
observasi. Kegiatan Akhir yaitu peneliti memberikan pengarahan terhadap peserta didik terkait 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dan peneliti mengumpulkan hasil 
kuosioner atau angket yang telah dibagikan. Kemudian peneliti dan peserta didik membaca doa 
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.  
 
Adapun proses  pembelajaran di kelas kontrol yang diawali dengan kegiatan awal yaitu guru mata 
pelajaran memasuki ruangan dan melanjutkan dengan membaca doa sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai, selanjutnya peneliti menilai sejauh mana peserta didik termotivasi atau terdorong untuk 
belajar guna mengkomunikasikan maksud dari adanya pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan 
kompetensi yang akan dicapai dan menyampaikan informasi selama kurang lebih sepuluh menit. 
Kegiatan Intinya yaitu guru mata pelajaran memberikan materi pembelajaran berdasarkan model 
pembelajaran konvensional. Guru menyampaikan informasi dan tujuan dari pembelajaran sebelum 
memulai kegiatan blajar mengajar. Kemudian peneliti melakukan pengambilan data selama 30 menit 
dengan membagikan angket atau kuesioner dan melakukan observasi. Kemudian dalam kegiatan 
akhirnya yaitu guru memberikan pengarahan terhadap peserta didik terkait ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dan peneliti mengumpulkan hasil kuosioner atau angket yang 
telah dibagikan. Kemudian peneliti dan peserta didik membaca doa untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap motivasi belajar dalam analisis 
statistis deskriptif ini membahas tentang hasil gambaran secara umum terkait perbedaan dari 
pengaruh model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap motivasi belajar di kelas eksperimen 
maupun di kelas kontrol dengan meihat adanya nilai rata-rata yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji 
statistik dapat disimpulkan jika pada pengaruh model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap 
motivasi belajar memiliki perbedaan nilai yang cukup tinggi. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif gallery walk di kelas eksperimen menjadi lebih efektif jika dibandikan dengan kelas 
kontrol tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif gallery walk. Sehingga dapat disimpulkan 
berdasarkan hasil tersebut bahwa nilai motivasi belajar di kelas VII-B jauh lebih baik dibandinkan 
dengan kelas kontrol yang memiliki perbedaan selisih nilai kedua kelas sebesar 7,22. 
 
Uji normalitas pada  data motivasi beajar terdiri dari 30 item pernyataan yang tercantum dalam angket 
penelitihan. Uji normalitas digunakan untuk melihat data respon dalam memiliki distribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menyatakan jika data motivasi belajar baik dikelas 
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki distribusi normal atau lebih dari 0,05. Uji homogenitas 
ini menggunakan data sebanyak 30 item pernyataan. Masing-masing item digunakan agar dapat 
mengetahui ada atau tidaknya kesamaan antar varians. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut data 
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dianggap homogen berdasarkan temuan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,358. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dianggap 
homogen.  
 
Pengaruh model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap kemampuan kerjasama memiliki 
perhitungan dalam analisis statistis deskriptif ini membahas tentang hasil gambaran secara umum 
terkait perbedaan dari pengaruh model pembelajaran kooperatif gallery walk terhadap kemampuan 
kerjasama di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dengan meihat adanya nilai rata-rata yang 
diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan  jika pada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif gallery walk terhadap motivasi belajar memiliki perbedaan nilai yang cukup tinggi. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif gallery walk di kelas eksperimen menjadi lebih efektif jika 
dibandikan dengan kelas kontrol tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif gallery walk. 
Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil tersebut bahwa nilai motivasi belajar di kelas VII-B 
jauh lebih baik dibandinkan dengan kelas kontrol yang memiliki perbedaan selisih nilai kedua kelas 
sebesar 11,91. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada data kemampuan kerjasa ma menyatakan jika data 
kemampuan kerjasama baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki distribusi normal 
atau lebih dari 0,05. Menurut data dari hassil pretest dan posttest dilakukan uji homogenitas. Namun 
jika data kedua kelas berdistribusi normal maka dilakukan uji homogenitas agar dapat memastikan 
apakah variasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau berbeda. Uji homogenitas ini 
menggunakan data sebanyak 12 item pernyataan. Masing-masing item digunakan agar dapat 
mengetahui ada atau tidaknya kesamaan antar varians. Dimana hasil tersebut data dianggap homogen 
berdasarkan temuan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,358. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dianggap homogen.  
 
Menurut hasil penelitihan yang dilakukan dapat dijelaskan jika model pembelajaran kooperatif gallery 
walk  dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan paired sampel t test yang menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 yang 
artinya lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan jika hipotesis Ho 
ditolak Ha diterima. Selain itu juga berdasarakan hasil  dari nilai rata-rata pretest dan posttest 
motivasi belajar untuk kelas eksperimen memiliki selisih angka sebesar   12,257. Sedangkan untuk 
nilai rata-rata pretest dan posttest motivasi belajar di kelas control memiliki selisih angka sebesar 
9,429. Kedua selisih angka tersebut menunjukkan jika kelas eksperimen memiliki motivasi  yang 
cukup tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki motivasi belajar masih rendah 
(Prastiyono et al., 2021). 
 
Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru mata pelajaran di sekolah mengatakan 
jika peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPS. Hal tersebut juga dialami 
oleh peneliti Ketika melakukan observasi kepada peserta  didik. Terdapat beberapa peserta didik 
yang mengatakan jika dalam Pelajaran IPS lebih suka tidur ataupun mengobrol dengan teman 
sendiri. Hal ini juga dilatar belakangi oleh rendahnya penerapan proses pembelajaran yang aktif 
terutama dalam menerapkan model pembelajaran di kelas. Sehingga peserta didik menjadi kurang 
tertarik dalam belajar IPS. Dan dengan permasalahan tersebut tujuan pembelajaran tidak tercapai 
dengan baik. Oleh karena itu untuk mengatasi adanya permasalahan tersebut yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif gallery walk (Khotimah et al., 2022).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
  
Model pembelajaran kooperatif gallery walk mampu dalam membantu peserta didik dalam 
meningkatkan motivasi belajar. Dengan melakukan pengambilan data berupa angket untuk 
mengetahui perbedaan sebelum diberikan treatment maupun setelah diberikan treatment (Prasetyo 
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& Jacky, 2020). Angket untuk motivasi belajar memiliki 30 item pernyataan baik berupa pretest 
maupun posttest.  Data posttest diambil setelah melakukan treatment kepada peserta didik untuk 
kelas eksperimen. Sedangkan untuk kelas kontrol menerapkan model pembelajaran secara 
konvensional dengan guru mata Pelajaran IPS tanpa memberikan treatment dan pengambilan data 
posttest dilakukan setelah memberikan pembelajaran kepada peserta didik didik di kelas kontrol.   
 
Pada indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitihan mengambil dari adanya faktor luar 
atau disebut juga dengan motivasi  ekstrinsik. Adapun indikator terkait dengan adanya penghargaan 
dalam belajar yaitu digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut bagi peserta didik 
dalam memiliki motivasi ketika belajar dikelas dan terlihat dari hasil respon peserta didik sebesar 30 
%. Pada indikator motivasi belajar terkait dengan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi peserta didik dengan memberikan model 
pembelajaran yang menarik dan mendapatkan hasil dari respon peserta didik sebesar 40 %. 
Sedangkan pada indikator terkait dengan adanya lingkungan belajar yang kondusif mendapatkan 
respon sebesar 30%. Sehingga berdasarkan hasil respon tersebut dapat dinyatakan jika pada indikator 
motivasi belajar terkait dengan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar menjadi lebih unggul 
dalam melihat motivasi belajar peserta didik (Ria Arsitha et al., 2023).  
 
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat membuktikan jika pada penelitihan 
ini sesuai dengan penerapan model pembelajaran kooperatif gallery walk  berdasarkan dengan 
pandangan (Suroiya, 2021). Peningkatan motivasi belajar pada penelitihan ini juga sejalan dengan 
penelitihan yang dilakukan oleh Dedi Irawan Zebua dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Gallery Walk Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 
Ekonomi Kelas XI-IPS Di SMAS Pemerintah Derah Gunungsitoli” yang menghasilkan persamaan 
yaitu mengalami peningkatan motivasi belajar yang cukup tinggi. 
 
Berdasarkan penjabaran yang dikemukan dapat ditarik Kesimpulan jika dari kedua sampel tersebut 
memiliki perbedaan terhadap motivasi belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
gallery walk yang sesuai dengan pendapat jika dalam meningkatkan motivasi belajar membutuhkan 
adanya penerapan model pembelajaran yang disesuaikan dengan keinginan dan karakteristik dari 
peserta didik (Khotimah et al., 2022). 
 
Menurut  hasil penelitihan dapat dikatakan jika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
gallery walk mampu  dalam meningkatkan kemampuan kerjasama. Dapat dibuktikan dengan 
melakukan  uji hipotesis menggunakan paired sampel t test yang menunjukkan jika hasil output nilai 
Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Hal tersebut menandakan jika Ho ditolak dan Ha 
diterima. Selain tu juga dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata dari kelas eksperimen memiliki selisih 
sebesar 19,829. Sedangkan untuk kelas control memiliki nilai rata-rata selisih sebesar 15,600. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan jika hasil kemampuan kerjasama peserta didik di kelas 
eksperimen memiliki peningkatan yang cukup tingga. Sedangkan hasil kemampuan kerjasama di 
kelas kontrol masih tergolong cukup rendah.    
  
Dengan melihat adanya proses pembelajaran yang telah dilakukan sehingga dapat dikatakan jika 
daam proses pembelajaran masih terdapat kurangnya hubungan dalam membangun sikap dalam 
mengembangkan kemampuan kerjasama. Hal ini juga berdasarkan oleh pendapat yang dikemukakan 
oleh guru mata pelajaran yang mengajar di kelas. Dalam melihat adanya permasalahan tersebut dapat 
dikatakan jika permasalahan dapat timbul dari faktor luar maupun dari faktor internal. Sehingga 
untuk mengatasi adanya permasalahan tersebut  maka peneliti memberikan solusi  dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif gallery walk untuk meningkatkan kemampuan 
kerjasama pada peserta didik (In’am & Sutrisno, 2020).   
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Dalam melihat adanya peningkatan kemampuan belajar peserta didik dengan melakukan observasi 
untuk melihat adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakukan. Untuk mengambil data 
tersebut  dengan menggunakan laporan observasi yang telah disusun berdasarkan kriteria untuk 
meningkatkan kemampuan kerjasama.  Terdapat 12 item pernyataan dalam melakukan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilakukan  melaui pretest dan posttest untuk kedua sampel. 
Observasi di kelas eksperimen dilakukan sebelum melakukan treatment dan sesudah melakukan 
treatment dan untuk  di kelas kontrol mengambil data observasi sebelum melakukan kegiatan belajar 
seperti biasa serta mengambil data sesudah melakukan kegiatan pembelajaran (Prastiyono et al., 
2021).   
 
Pada peningkatan kemampuan Kerjasama peserta didik dibuktikan dengan menerapkan sesuai 
dengan tahapan model pembelajaran kooperatif gallery walk yang dikemukan oleh (Abil Fida et al., 
2022). Sehingga dengana adanya tahapan tersebut dapat memberikan dampak untuk mencapai tujuan 
pembelajaran salah satunya yaitu dalam meningkatkan kerjasama peserta didik (Prasetyo & Jacky, 
2020). Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan jika dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif gallery walk mampu meningkatkan kemampuan Kerjasama peserta didik kelas VII di 
SMPN 48 Surabaya.   
 
KESIMPULAN  

Pada penelitihan yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Gallery Walk Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Di 
SMPN 48 Surabaya” mempunyai pengaruh yang signifikan, berdasarkan pada rumusan masalah, 
hipotesis, dan temuan penelitian. Berdasarkan hasil data yang digunakan dapat disimpulkan jika 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif gallery walk 
dengan model pembelajaran konvensional. Perbedaan signifikan disebabkan oleh pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif gallery walk. Signifikansi pada motivasi belajar 
dipengaruhi oleh adanya aktivitas proses pembelajaran dengan berpindah-pindah tempat dan saling 
mencari informasi kepada teman yang lainnya. Sedangkan pada signifikansi kemampuan kerjasama 
didasarkan pada teknik diskusi peserta didik dalam memecahkan sebuah permasalahan secara 
berkelompok. Terdapat peningkatan terhadap motivasi belajar peserta didik dari hasil uji hipotesis 
dengan Nilai Sig.(2 tailed)sebesar 0,000. Terdapat peningkatkan terhadap kemampuan Kerjasama 
peserta didik dari hasil uji hipotesis dengan Nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000. Selain itu dapat dilihat 
berdasarkan selisih nilai rata-rata motivasi belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen memiliki peningkatan lebih tinggi terhadap motivasi belajar dan kelas kontrol memiliki 
peningkatan lebih rendah terhadap motivasi belajar. Sedangkan untuk kemampuan kerjasama di 
kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan melihat selisih nilai rata-rata dan 
kelas kontrol mengalami peningkatan yang cukup rendah terhadap kemampuan kerjasama 
berdasarkan selisih nilai rata-rata.  
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